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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perubahan politik islam Soeharto yang 

sebelumnya cenderung memperlakukan depolitisasi terhadap umat islam. Namun, 

pada akhir tahun 1980-an terlihat perubahan dari Soeharto dengan adanya 

perubahan beberapa Undang-Undang dan peraturan yang mengatur tentang 

larangan hijab di sekolah, peniadaan libur nasional pada bulan Ramadhan, 

terbatasnya mengucapkan salam pada awal sebuah acara dimulai dll. Soeharto 

menjadi Presiden pada masa Orde Baru adalah sebuah harapan baru bagi 

masyarakat Indonesia kala itu karena sudah musnahnya harapan masyarakat 

terhadap Soekarno. Soeharto menjalankan pemerintahan dengan berlandaskan 

Demokrasi Pancasila dan mempunyai visi yang menjadikan bahwa Pancasila 

sebagai satu-satunya asas tunggal di Indonesia. Soeharto juga pemimpin yang ingin 

menjadikan tujuan utama pemerintahan untuk memajukan stabilitas ekonomi 

dengan program Trilogi Pembangunan. Pada awal masa pemerintahannya Soeharto 

begitu dekat dengan Islam namun perlahan setelah menurutnya pemerintahan telah 

stabil perlahan meninggalkan Islam dengan alasan jika islam terlalu masuk secara 

politis maka akan menjadi ancaman mutlak untuk keberlangsungan jalan politknya 

jika bersifat terlalu politis. Implikasi dari depolitisasi ini adalah maraknya muncul 

gerakan Islam yang makin meluas. Hal ini karena untuk mewujudkan keadilan 

demokratis untuk seluruh umat Islam. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan dasar 

kajian historis literatur. Metode tersebut sangat memudahkan peneliti untuk 

menyusun skripsi ini karena terdapat banyak literatur yang mengisi kekosongan 

penelitian dari peneliti. Hasil dari penelitian ini adalah Pada akhir tahun 1980 

masyarakat mulai merasakan perubahan politik islam Soeharto. Mulai dari 

diperbolehkannya siswi menggunakan hijab di sekolah, penerapan aspirasi umat, 

marak munculnya pemikir-pemikir Islam yang kritis dll. Puncak dari perubahannya 

ini adalah pendirian ICMI. ICMI sendiri diciptakan dari pemikiran-pemikiran kritis 

mahasiswa-mahasiswa di Malang dan didukung oleh cendikiawan lainnya untuk 

segera memajukan Islam di Indonesia pada masa itu. Habibie tokoh yang pertama 

ditunjuk sebagai Ketua Umum ICMI yang pertama, dengan latar belakang 

pendidikan yang sukses, menjalani ketaatan Islam, dan menjadi Menteri sekaligus 

tokoh terdekat Soeharto pada masa itu. Soeharto pun merespon secara positif 

tentang rencana pembentukan asosiasi nasional tersebut. Banyak hal yang menjadi 

faktor mendasar atas perubahan politik Islam Soeharto menurut para pengamat dan 

orang terdekatnya. Lahirnya ICMI membuahkan hasil untuk hubungan spritual 

Soeharto, yang ditandai dengan keberangkatan haji pada 1991. 

Kata Kunci: Orde Baru, Soeharto, Islam, Pancasila, ICMI 
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ABSTRACK 

 
This research is motivated by changes in Soeharto's Islamic political 

behavior which previously tended to treat depoliticization of Muslims. However, 

the late 1980s saw a change from Soeharto with changes to several laws and 

regulations governing the prohibition of the hijab in schools, eliminating national 

holidays during the month of Ramadan, limiting greetings at the start of an event, 

etc. Soeharto becoming President during the New Order era was a new hope for the 

Indonesian people at that time because the people's hopes for Soekarno had been 

destroyed. Soeharto ran the government based on Pancasila Democracy and had a 

vision that made Pancasila the only single principle in Indonesia. Soeharto was also 

a leader who wanted to make the government's main goal to promote economic 

stability with the Development Trilogy program. At the beginning of his reign 

Soeharto was very close to Islam but slowly after according to him the government 

had stabilized slowly leaving Islam on the grounds that if Islam was too politically 

involved it would be an absolute threat to the continuation of its political course if 

it was too political. The implication of this depoliticization is the emergence of 

increasingly widespread Islamic movements. This is due to realizing democratic 

justice for all Muslims. 

This research uses a qualitative method using the basis of historical 

literature review. This method makes it very easy for the writer to write this thesis 

because there is a lot of literature that fills the writer's research gaps. The results of 

this study are that at the end of 1980 the public began to feel changes in Soeharto's 

Islamic political behavior. Starting from allowing female students to wear the hijab 

at school, implementing the aspirations of the ummah, the emergence of critical 

Islamic thinkers, etc. The culmination of these changes was the founding of ICMI. 

ICMI itself was created from the critical thoughts of students in Malang and was 

supported by other scholars to immediately promote Islam in Indonesia at that time. 

Habibie was the first figure to be appointed as the first Chairman of ICMI, with a 

successful educational background, underwent Islamic observance, and became the 

Minister as well as Soeharto's closest figure at that time. Soeharto also responded 

positively to the plan to form the national association. According to observers and 

those closest to him, many things became the fundamental factors for Soeharto's 

change in Islamic politics. The birth of ICMI produced results for Soeharto's 

spiritual relationship, which was marked by the departure of the hajj in 1991. 

Keyword: New Order, Soeharto, Islam, Pancasila, ICMI 
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